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RINGKASAN 
 

Indonesia merupakan salah satu produsen batubara terbesar di dunia dengan 

cadangan batubara rendah yang sangat besar. Batubara rendah memiliki nilai jual 

yang relatif lebih murah, sehingga perlu dilakukan proses upgrading. Salah satu 

proses upgrading batubara yang sangat sering digunakan adalah dengan proses 

pemanasan. Disisi lain proses pemanasan juga berdampak akan terbukanya pori-

pori batubara sehingga batubara akan menyerap air kembali setelah 

dipanaskan.Salah satu cara untuk mencegah terjadinya penyerapan air kembali 

adalah dengan menggunakan zat aditif sebagai coating pada batubara untuk 

menutupi pori-pori yang terbuka akibat proses pemanasan. Salah satu zat aditif 

yang dapat digunakan adalah minyak berat, contohnya berupa oli dan aspal. Oli 

dan aspal merupakan bahan yang berasal dari proses distilasi minyak bumi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis zat aditif mana yang lebih baik untuk 

digunakan dalam proses upgrading batubara. Pada penelitian ini, batubara akan 

digerus hingga mencapai ukuran lebih dari 30 mesh, kemudian dicampurkan 

dengan zat aditif oli maupun aspal dengan perbandingan komposisi yang 

digunakan sebesar 5%, 10%,15%, 20%, dan 25% zat aditif terhadap briket 

batubara. Setelah itu batubara akan dicetak dan dipanaskan, dan selanjutnya akan 

dilakukan pengujian. Penggunaan zat aditif oli dan aspal sebagai coating sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas batubara. Penambahan oli memiliki 

pengaruh yang lebih baik dalam menurunkan nilai inherent moisture, menaikkan 

nilai volatile matter dan menaikkan nilai kalori. Sementara itu aspal lebih optimal 

digunakan dalam mengurangi kadar abu dan mencegah penyerapan air kembali. 

Nilai inherent moisture teredah, nilai volatile matter tertinggi, dan nilai kalori 

tertinggi dihasilkan pada penggunaan oli dengan perbandingan komposisi 75% 

batubara dan 25 % oli dengan nilai 11,73% inherent moisture, 55,05% volatile 

matter, dan 6.348 cal/gram nilai kalori. Nilai kadar abu dan kemampuan 

peyerapan air terendah didapatkan pada penggunaan zat aditif aspal dengan 

perbandingan komposisi sebesar 25% aspal dan 75% batubara, dengan kadar abu 

sebesar 4,25% dan kemapuan penyerapan air sebesar 2,27% dari berat briket 

batubara. 

 

Kata kunci   : batubara, upgrading, zat aditif 
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SUMMARY 

 

COMPARATIVE STUDY OF THE USE OF ADITIVE MATERIALS FOR 
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Studi Perbandingan Penggunaan Zat Aditif Berupa Oli dan Aspal Sebagai Coating 

dalam Proses Upgrading Batubara 
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SUMMARY 

 

Indonesia is one of the largest coal producers in the world with low rank coal 

reserves are very large. Low rank coal has a relatively cheaper selling value, so 

that needs to be upgraded. One of the coal upgrading processes that is very often 

used is the evaporation process. On the other hand the process also affects the 

opening of coal pores so that coal will absorb water again after being heated. One 

way to prevent water absorption from returning is to use additives as a coating on 

coal to cover open pores due to the heating process. One of the additives that can 

be used is heavy oil, for example in the form of lubricants oil and asphalt. 

Lubricants oil and asphalt are materials derived from petroleum distillation. This 

research was conducted to analyze which additive is better for use in the coal 

upgrading process. In this study, coal was crushed to a size of more than 30 mesh, 

then mixed with oil and asphalt additives with a composition ratio of 5%, 10%, 

15%, 20%, and 25% additives to coal briquettes. After that the coal will be printed 

and heated, and then will be tested. The use of oil and asphalt additives as 

coatings is very influential in improving the quality of coal. The addition of oil 

has a better effect in reducing inherent moisture value, increasing the volatile 

matter value and increasing calorific value. Meanwhile, asphalt is more optimally 

used in reducing ash content and preventing the absorption of water again. The 

best inherent moisture value, the highest volatile matter value, and the highest 

calorific value is the use of lubricants oil with a composition ratio of 75% coal and 

25% oil with a value of 11.73% inherent moisture, 55.05% volatile matter, and 

6.348 cal / gram value calories. The lowest ash content and water absorption 

capabilities were obtained from the use of asphalt additives with a composition 

ratio of 25% asphalt and 75% coal, with ash content of 4.25% and water 

absorption capacity of 2.27% of the weight of coal briquettes. 

 

Keywords: coal, upgrading, additives 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu produsen batubara terbesar di dunia, dimana 

menurut data BP Statistical Review of World Energy (2011), sekitar 60% 

cadangan batubara total di Indonesia terdiri dari batubara dengan kualitas rendah. 

Batubara dengan kualitas yang rendah ini memiliki harga yang relatif murah. Hal 

itu dikarenakan batubara rendah ini mempunyai kandungan moisture tinggi 

dengan nilai kalori yang rendah serta sifat swabakar tinggi yang dapat 

menyebabkan batubara tersebut sulit dimanfaatkan terutama jika digunakan 

sebagai bahan bakar langsung.  

Peningkatan kualitas batubara lignit menjadi batubara yang kualitasnya 

diatas lignit memerlukan adanya pengolahan sehingga batubara tersebut bisa 

dimanfaatkan (Ardhika, 2006). Salah satu caranya adalah dengan melakukan 

proses upgrading dengan metode evaporasi yang bertujuan untuk menurunkan 

kadar air dalam batubara sehingga dapat meningkatkan nilai kalori dari batubara 

tersebut.  

Disisi lain, pemanasan yang terjadi pada proses upgrading menyebabkan 

terbukanya pori-pori yang ada pada batubara. Hal tersebut menyebabkan 

tingginya resiko terjadinya penyerapan air kembali ke dalam pori batubara. (Jo et 

al., 2014). Oleh karena itu perlu adanya campuran bahan lain sebagai upaya untuk 

mencegah kembalinya air ke dalam pori batubara. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengatakan ada teknologi yang 

dapat digunakan agar batubara yang mempunyai pori-pori besar tidak terisi 

kembali oleh moisture.  Teknologi yang dimaksud antara lain adalah dengan 

menambahkan zat aditif pada batubara (Arianto, 2014). Zat aditif ini bertindak 

sebagai coating sehingga dapat menutupi permukaan atau pori-pori pada batubara. 

Salah satu zat aditif yang dapat ditambahkan ke briket batubara adalah 

heavy oils. Heavy oils dapat dijadikan sebagai coating pada batubara sehingga 

mencegah penyerapan air. Dengan penambahan heavy oils sebagai coating pada 
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permukaan batubara maka batubara yang telah ditingkatkan kualitasnya akan lebih 

stabil (Jo et al., 2014).  

Heavy oils atau yang biasa disebut dengan minyak berat merupakan minyak 

yang mempunyai kerapatan atau berat jenis yang lebih tinggi daripada jenis 

minyak mentah ringan seperti minyak premium, solar, minyak tanah, dan yang 

lainnya. Adapun beberapa contoh dari minyak berat tersebut adalah aspal dan oli. 

Aspal dan oli merupakan beberapa dari jenis minyak berat yang dapat 

digunakan dalam penelitian untuk meningkatkan kualitas batubara. Hal itu 

dikarenakan oli dan aspal memiliki gugus hidrokarbon sehingga memungkinkan 

untuk terjadinya penambahan nilai kalori apabila di campurkan dengan batubara.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka akan dilakukan penelitian 

mengenai studi perbandingan pengaruh penggunaan oli dan aspal sebagai coating 

dalam proses upgrading batubara. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan zat aditif berupa oli dan aspal sebagai 

coating pada batubara terhadap karakteristik kimia batubara. 

2. Bagaimana pengaruh penambahan zat aditif berupa oli dan aspal sebagai 

coating pada batubara terhadap kemampuan penyerapan air batubara. 

3. Zat aditif manakah yang lebih optimal untuk digunakan sebagai coating pada 

proses upgrading batubara. 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh penambahan oli dan aspal yang digunakan sebagai 

coating terhadap karakteristik kimia batubara. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan oli dan aspal yang digunakan sebagai 

coating terhadap kemampuan penyerapan air pada batubara. 

3. Menganalisis zat aditif yang lebih optimal untuk digunakan sebagai coating 

pada proses upgrading batubara. 
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1.4. Pembatasan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan pada skala laboratorium. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah, 

1. Batubara yang digunakan adalah batubara kualitas rendah dengan nilai kalori 

kurang dari 5000 kkal/kg 

2. Zat aditif yang digunakan adalah oli dan aspal 

3. Variabel pengamatan adalah komposisi zat aditif yang digunakan, dengan 

komposisi masing-masing zat aditif adalah sebesar 5,10,15,20,dan 25% dari 

berat keseluruhan 

4. Karakteristik kimia yang diamati adalah inherent moisture, volatile matter, 

kadar abu, dan nilai kalori 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan alternatif pilihan dalam proses 

peningkatan nilai dan kualitas batubara  

2. Sebagai salah satu inovasi untuk mengurangi proses penyerapan air pada 

batubara sehingga batubara bisa disimpan lebih lama 
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